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UMKM Penghasil Makanan Khas Daerah merupakan salah satu conton UMKM.
Makanan khas daerah yang dihasilkan berupa kacang asin yang berbeda dengan
kacang pada umumnya. Makanan khas daerah yang menjadi salah satu sumber
penghasilan utama di daerah ini sudah sangat terkenal hingga luar kota. Namun
dibalik rasanya yang gurih, ada banyak proses untuk membuat kacang dengan
citarasa yang enak.

Dengan adanya tranformasi digital yang berbasis sistem informasi, nilai bisnis
diyakini akan semakin meningkat, oleh karna itu mutlak dibutuhkan
pengembangan bisnis berbasis teknologi informasi. Namun demikian, bisnis
UMKM tidak selalu berjalan mulus yang sejalan dengan penerapan transformasi
digital. Masih banyaknya hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal
maupun eksternal yang harus dihadapi para pelaku UMKM.

Maka dari itu, perlunya pemanfaatan teknologi informasi yang selaras dengan
kebutuhan bisnis. Untuk menyelaraskan antara bisnis dan teknologi UMKM maka
diperlukan adanya enterprise architecture.

Salah satu best practice framework untuk mengembangkan EA dalam organisasi
adalah TOGAF ADM. TOGAF dapat digunakan atau dikustomisasi untuk
UMKM. Untuk perancangan enterprise architecture pada penelitian ini dimulai
pada fase Preliminary sampai dengan fase Technology Architecture.

Hasil dari perancangan enterprise architecture pada penelitian ini berupa 2
blueprint. Pertama, enterprise architecture blueprint sebagai bentuk transformasi
digital pada UMKM Penghasil Makanan Khas Daerah (company specific) dan
yang kedua enterprise architecture blueprint sebagai bentuk transformasi digital
yang dibutuhkan bagi UMKM (industry specific).
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